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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional, dan ukuran 

perusahaan terhadap integritas laporan keuangan maka, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya rasio 

komisaris independen maka juga akan meningkatkan integritas laporan 

keuangan meski dampak peningktannya tidak terlalu terasa. Hal ini bisa 

terjadi karena fungsi pengawasan yang dilakukan oleh komisaris 

independen telah tepenuhi dengan adanya dewan komisaris, sehingga ada 

atau tidak adanya komisaris independen tidak memberikan pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Yang artinya bahwa dengan meningkatnya jumlah komite audit 

maka justru akan menurunkan integritas laporan keuangan meski dampak 

penurunannya tidak terlalu terasa. Faktor penyebabnya karena belum 

optimalnya kinerja komite audit, baik itu dalam segi fasilitator komunikasi 

antar fungsi di dalam perusahaan ataupun sebagai penelaah dan pengawas 

pembuatan laporan keuangan serta sistem pengendalian internal 

perusahaan.. 

3. Kepemilikan institusional  

Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. Dengan meningkatnya kepemilikan institusional maka 

justru akan menurunkan integritas laporan keuangan dengan dampak 

penurunannya sangat terasa. Hal ini disebabkan karena institusi besar tidak
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selalu menimbulkan pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor 

institusional. Ini terjadi karena kepemilikan institusional banyak berperan 

diluar manajemen perusahaan, selain itu karena kontrolnya hanya 

dipegang oleh satu perusahaan tertentu yang mempunyai saham terbesar 

dalam perusahaan tersebut. 

4. Ukuran KAP 

Variabel ukuran KAP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan 

meningkatnya ukuran KAP maka juga akan meningkatkan integritas 

laporan keuagan dengan dampak penurunannya sangat terasa. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut: 

1. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini, relatif sedikit yaitu 62 

perusahan, yang berasal dari perusahaan manufaktur periode 2015-2018, 

sehingga kurang bisa menggambarkan integritas laporan keuangan yang 

terdapat pada periode dan sektor lainnya 

2. Variabel bebas yang digunakan tidak terlalu mempengaruhi integritas 

laporan keuangan. Sebanyak 91,8 persen variabilitas integritas laporan 

keuangan dapat dijelaskan oleh variabel lain. 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan maka, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen 

yang dapat berpegaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan 

menggunakan sektor lainya selain manufaktur, serta periode penelitian 

yang yang baru. 
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